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Abstrak 

Talas Beneng memiliki potensi besar dalam mendukung ketahanan pangan dan meningkatkan nilai 
ekonomi, khususnya di wilayah Banten. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
karakteristik tanah yang mendukung optimalisasi produksi Talas Beneng di tiga desa: Desa Talaga 
Warna, Desa Juhut, dan Desa Kaduengang, sehingga dapat memberikan panduan berbasis ilmiah 
bagi petani dalam meningkatkan produktivitas. Metode yang digunakan adalah survei dengan 
pendekatan deskriptif kuantitatif, dimana sampel tanah dianalisis di laboratorium untuk 
mengetahui parameter tekstur, kadar C-organik, dan bahan organik tanah. Tekstur tanah dianalisis 
menggunakan metode pipet, kadar C-organik menggunakan metode Walkley and Black, dan bahan 
organik dihitung dengan mengalikan hasil C-organik dengan faktor konversi 1,724. Data hasil 
analisis kemudian dipetakan menggunakan software ArcGIS untuk menggambarkan distribusi 
karakteristik tanah di masing-masing desa. Perbedaan ketinggian di masing-masing wilayah 
mempunyai pengaruh dari nilai analisis yang didapat. Desa Talaga Warna yang memiliki ketinggian 
rendah mempunyai nilai C-organik paling rendah yakni 0,69% juga nilai bahan organik paling rendah 
yakni 1,19%, kemudian hasil analisis meningkat seiring dengan bertambahnya ketinggian tempat. 
Desa Talaga Warna dan Desa Juhut memiliki tekstur tanah lempung berpasir, sementara Desa 
Kaduengang memiliki tekstur tanah pasir berlempung. Penelitian ini menegaskan pentingnya 
analisis tanah disertai pemetaan di setiap wilayah untuk mengoptimalkan pengelolaan lahan dan 
produksi talas beneng, serta memberikan panduan bagi petani dalam upaya meningkatkan 
produktivitas berdasarkan kondisi tanah setempat. 
 

Kata kunci: ArcGis, kesuburan tanah, ketinggian tempat, talas beneng. 

Analysis and Mapping of C-Organic Values, Organic Matter, and 
Soil Texture in Land Growing Taro Beneng  
(Xanthosoma undipes) Based on Altitude 

 
Abstract 

Talas Beneng has significant potential to support food security and enhance economic value, 
especially in the Banten region. This study aims to identify soil characteristics that optimize Talas 
Beneng production in three villages: Talaga Warna, Juhut, and Kaduengang, providing a scientific 
basis to guide farmers in improving productivity. The research method used is a survey with a 
descriptive quantitative approach, soil samples were analyzed in the laboratory to determine soil 
texture, C-organic content, and organic matter. Soil texture was analyzed using the pipette method, 
C-organic content was determined using the Walkley and Black method, and organic matter was 
calculated by multiplying the C-organic result by a conversion factor of 1.724. The analytical results 
were then mapped using ArcGIS software to illustrate the distribution of soil characteristics in each 
village. Differences in altitude across the areas influenced the analytical values obtained. Talaga 
Warna, located at a lower altitude, had the lowest C-organic value at 0.69% and the lowest organic 
matter content at 1.19%, with analysis results increasing at higher altitudes. Talaga Warna and 
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Juhut villages have a sandy loam soil texture, while Kaduengang has a loamy sand texture. This 
study highlights the importance of soil analysis and mapping in each area to optimize land 
management and Talas Beneng production, offering farmers guidance to improve productivity 
based on local soil conditions. 
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PENDAHULUAN  

 
Talas beneng (Xanthosoma undipes), atau dikenal juga sebagai Tall Elephant Ear, adalah jenis talas 

lokal yang berasal dari wilayah Gunung Karang di Provinsi Banten. Nama "Beneng" diambil dari gabungan 
kata "Besar," yang merujuk pada ukuran umbinya yang besar, dan "Koneng," yang berarti kuning. Tanaman 
ini memiliki keunikan dibandingkan jenis talas lainnya, khususnya dalam ukuran umbinya yang sangat 
besar, dengan panjang atau tinggi mencapai sekitar 81,3 cm dan diameter sekitar 30 cm. Tinggi tanaman 
ini berkisar antara 100–350 cm, dengan panjang tangkai daun mencapai 139 cm (Yursak et al., 2021). 
Sebagai spesies dalam genus Xanthosoma, talas beneng telah diperkenalkan dan dikembangkan sebagai 
sumber pangan lokal yang bernilai dan berpotensi mendukung ketahanan pangan (Hermita et al., 2017). 

Pertanian berkelanjutan menjadi perhatian utama dalam pengelolaan sumber daya alam. Salah 
satu komoditas penting yang mendukung ketahanan pangan adalah tanaman umbi-umbian, termasuk 
talas beneng (Xanthosoma undipes). Tanaman ini telah lama dikenal sebagai sumber pangan pokok serta 
bahan baku industri makanan. Kaya akan nutrisi dan mampu beradaptasi dengan baik terhadap berbagai 
kondisi lingkungan, sehingga talas beneng menjadi pilihan utama bagi banyak petani untuk 
mengoptimalkan penggunaan lahan pertanian mereka. Hal ini merupakan indikator positif dalam 
mendukung kemajuan pemanfaatan potensi talas beneng. Namun, keberhasilan produksi talas beneng 
bukan hanya karena faktor internal tanaman saja, kondisi dimana tempat tanaman tersebut tumbuh yakni 
tanah juga sangat berpengaruh. 

Peningkatan hasil produksi talas beneng juga disertai dengan peningkatan pemanfaatan lahan yang 
sebelumnya adalah kawasan hutan. Penggunaan lahan untuk fungsi pertanian umumnya memiliki nilai 
erosi yang tinggi dibandingkan dengan tanah yang yang ditutupi oleh vegetasi alami. Alih fungsi hutan 
menjadi lahan pertanian memperburuk erosi karena tanaman hutan yang memiliki akar kuat dan mampu 
menahan tanah digantikan oleh tanaman pertanian dengan akar yang lebih lemah (Tewonto et al., 2020). 
Pergantian tanaman hutan dengan talas beneng dapat meningkatkan risiko erosi yang berpotensi 
merugikan lingkungan maupun penurunan produksi talas beneng. 

Pemanfaatan lahan secara intensif akan berpengaruh pada kualitas tanah yang menurun dan akan 
berdampak langsung pada hasil produksi talas beneng yang ditanam. Sistem pengolahan tanah yang tidak 
tepat akan mengurangi kandungan bahan organik. Pengolahan tanah secara intensif mengakibatkan 
berkurangnya bahan organik dalam tanah, sehingga tanah menjadi kurang optimal dalam mendukung 
pertumbuhan tanaman dan kurang efektif terhadap pemupukan. (Putra et al., 2017). Pembentukan 
biopori, yaitu struktur tanah dengan pori-pori di dalamnya, sangat dipengaruhi oleh aktivitas 
mikroorganisme tanah, yang tergantung pada ketersediaan bahan organik. Pengolahan tanah yang intensif 
mengurangi ketersediaan bahan organik dan makrofauna tanah. Tanah yang diproses secara berlebihan 
juga bisa menjadi padat karena struktur tanah rusak dan pori-pori tersumbat, yang mengganggu 
kontinuitas pori. Akibatnya, lahan yang mengalami pengolahan tanah intensif memiliki jumlah pori makro 
yang rendah. (Jambak et al., 2017). Tanah terus diolah tanpa penambahan bahan yang diperlukan tanah 
yakni bahan organik, kandungan bahan organik di dalam tanah akan semakin berkurang seiring waktu 
akibat oksidasi bahan organik yang terjadi secara terus menerus (Murni et al., 2023). 

Karakteristik tanah mengalami perbedaan seiring dengan ketinggian suatu tempat. Kategori 
ketinggian tempat terbagi menjadi dataran rendah yakni antara 0 - 400 mdpl, sedang 400 - 700 mdpl, dan 
dataran tinggi > 700 mdpl (Istiawan & Kastono, 2019). Ketinggian lahan merupakan faktor lingkungan yang 
memainkan peran penting dalam pengembangan tanaman, termasuk talas beneng. Ketinggian tidak hanya 
mempengaruhi suhu dan kelembaban, tetapi juga berkontribusi terhadap variasi dalam karakteristik 
tanah. Tanah yang berada pada ketinggian berbeda dapat memiliki kandungan bahan organik, C-organik, 
dan tekstur yang bervariasi, yang pada akhirnya juga akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Oleh 
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karena itu, pemahaman yang mendalam tentang interaksi antara ketinggian dan karakteristik tanah adalah 
penting untuk mengoptimalkan produksi talas beneng. 

Populasi mikroba di tanah pada ketinggian yang lebih tinggi umumnya lebih sedikit. Sebaliknya, 
kandungan unsur hara tanah di daerah dengan ketinggian lebih besar cenderung lebih tinggi karena 
dekomposisi bahan organik berlangsung lebih lambat. Di wilayah dengan ketinggian yang lebih tinggi, suhu 
udara lebih rendah dan perubahan dalam transformasi hara serta populasi mikroba dalam tanah dapat 
dipengaruhi oleh perbedaan ketinggian tempat (Massaccesi et al., 2020). Proses pembentukan tanah di 
berbagai ketinggian sangat dipengaruhi oleh variasi iklim dan kondisi cuaca, terutama suhu dan 
kelembapan. Variasi ini disebabkan oleh perbedaan ketinggian tempat yang menjadi faktor utama dalam 
perubahan tersebut (Sahara et al., 2019). 

Penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas 
tanaman talas beneng melalui analisis dan pemetaan nilai C-organik, bahan organik, serta tekstur tanah 
di lahan tumbuhnya. Kualitas tanah, yang ditentukan oleh kandungan bahan organik dan struktur fisiknya, 
berperan penting dalam menentukan kesuburan tanah dan kemampuan tanah untuk menyediakan nutrisi 
bagi tanaman. Dalam konteks ini, pemahaman yang mendalam mengenai interaksi antara karakteristik 
tanah dan ketinggian lahan sangat penting untuk mengoptimalkan produksi talas beneng serta 
mendukung praktik pertanian berkelanjutan. Talas beneng merupakan tanaman umbi-umbian yang 
mudah tumbuh dalam berbagai kondisi lingkungan, sehingga sangat cocok untuk ditanam di lahan dengan 
karakteristik yang beragam. Meskipun tanaman ini memiliki toleransi terhadap variasi kondisi tanah, 
keberhasilan pertumbuhannya tetap bergantung pada kualitas tanah itu sendiri. Di sinilah analisis dan 
pemetaan nilai C-organik, bahan organik, dan tekstur tanah menjadi sangat penting. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian "Analisa dan Pemetaan Nilai C-Organik, 
Bahan Organik, dan Tekstur Tanah di Lahan Tumbuh Talas Beneng (Xanthosoma undipes) Berdasarkan 
Ketinggian Tempat." Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi tentang bagaimana 
kandungan c-organik, bahan organik, dan tekstur tanah di lahan yang digunakan untuk menanam talas 
beneng. Hasil yang didapat tersebut dapat menjadi gambaran sekaligus acuan dalam mengelola lahan 
produksi talas beneng tetap optimal. 

 
 

BAHAN DAN METODE  

Bahan dan Alat 
Bahan-bahan yang digunakan yaitu sampel tanah dan beberapa bahan kimia untuk analisis 

laboratorium seperti H2O2 30%, HCl 1N, Na4P2O7, pH stik, H3PO4 85%, K2Cr2O7, H2SO4, FeSO4.7H2O, 
difenilamina, aquades, dan lain sebagainya.  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa bor tanah, ring sampler, GPS, pisau, cangkul, 
plastik polietilen, alat tulis, timbangan analitik, gelas arloji, cawan penguap, tabung gojog (1000 ml), hot 
plate, alat penetapan permeabilitas, gelas beaker (1000 ml), gelas ukur (25ml), corong, pengaduk, oven, 
penjepit, desikator, saringan (50 μm, 2 mm), seperangkat alat pipetisasi (25 ml), erlenmeyer (500 ml), pipet 
volume (10 ml, 25 ml), gelas ukur (25 ml, 250 ml), buret makro (50 ml), labu ukur (500 ml, 1L) dan lain 
sebagainya, serta seperangkat komputer yang dilengkapi Software ArcGis untuk pengolahan peta dan 
Software Microsoft Excel untuk pengolahan data.  

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan deskriptif kuantitatif, dengan 

bantuan Software Microsoft Excel. Data diperoleh melalui pengambilan sampel dan wawancara dengan 
petani untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan. Teknik purposive sampling diterapkan dalam 
memilih lahan yang ditanami talas beneng, dengan pengambilan sampel tanah pada tiga kategori 
ketinggian berbeda: dataran rendah, sedang, dan tinggi. 

Pengambilan sampel tanah dilakukan pada 3 lokasi berbeda, yakni di Desa Telaga Warna Kecamatan 
Pabuaran Kabupaten Serang dengan ketinggian ± 343 mdpl (dataran rendah) dan titik kordinat -
6.218193,106.049686 dengan gambaran citra satelit lokasi yang bisa dilihat pada (Gambar 1). Desa Juhut 
Kecamatan Karang Tanjung Kabupaten Pandeglang dengan ketinggian ± 615 mdpl (dataran sedang) dan 
titik kordinat -6.289549,106.086778 dengan gambaran citra satelit lokasi yang bisa dilihat pada (Gambar 
2). Desa Kaduengang Kecamatan Cadasari Kabupaten Pandeglang dengan ketinggian ± 761 mdpl (dataran 
tinggi) dan titik kordinat -6.261863,106.074070 dengan gambaran citra satelit lokasi yang bisa dilihat pada 
(Gambar 3). Pada setiap desa, peneliti mengambil 10 sampel tanah, sehingga total terdapat 30 sampel. 
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Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, Jurusan Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, 
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. 

Lahan talas beneng dibagi menjadi tiga area berdasarkan ketinggian: ketinggian tinggi dengan luas 
total 1 ha, ketinggian sedang dengan luas 1,5 ha, dan ketinggian rendah dengan luas 1 ha. Pengambilan 
sampel dilakukan dari masing-masing lahan yang dapat mewakili kondisi keseluruhan, yang diambil 
sebanyak 10 titik sampel menggunakan metode diagonal, dengan jarak antara setiap titik 50 m diukur dari 
titik pusat dan jumlah keseluruhan 6 diagonal. Total keseluruhan terdapat 30 titik sampel yang diambil 
dari ketiga lahan tersebut. Pengambilan sampel dilakukan pada kedalaman 0–20 cm, karena bagian topsoil 
ini memiliki kandungan bahan organik yang tinggi dan merupakan lapisan yang rentan terhadap erosi. 
Dengan fokus pada kedalaman ini, hasil analisis diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang kualitas tanah dan tingkat kesuburannya secara alami. 

Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini meliputi pra-survei, survei, dan pasca survei.  
1. Tahapan pra-survei, peneliti melakukan beberapa kegiatan meliputi aspek administratif seperti 

penyiapan surat perizinan wilayah setempat sebelum mengambil sampel tanah, pengumpulan 
peralatan dan materi yang dibutuhkan selama kegiatan pengambilan sampel, serta pembuatan peta 
kerja dan survei awalan. 

2. Tahapan survei, peneliti melakukan kegiatan yang meliputi pengambilan sampel, dan wawancara 
kepada petani untuk melengkapi informasi yang didapat. Peneliti mengambil sampel tanah yang 
terdapat di dataran dengan ketinggian tempat yang berbeda yaitu di dataran rendah, dataran sedang, 
dan dataran tinggi. Pengambilan sampel tanah pada dataran rendah dilakukan di Desa Talaga Warna, 
Kecamatan Pabuaran. Pengambilan sampel tanah pada dataran sedang dilakukan di Desa Juhut, 
Kecamatan Karang tanjung. Pengambilan sampel tanah pada dataran tinggi dilakukan di Desa 
Kaduengang, Kecamatan Cadasari. Pada masing-masing lokasi di ketiga desa tersebut diambil 
sejumlah 10 sampel dari tiap desa sehingga terkumpul 30 sampel tanah. 

3. Tahapan pasca survei, peneliti melakukan kegiatan analisis laboratorium pada beberapa parameter 
tanah yang bisa dilihat pada Tabel 1. yang meliputi analisis tekstur tanah menggunakan metode pipet, 
C-organik menggunakan metode Walkley and black, dan bahan organik tanah dihitung dengan 
mengalikan hasil C-organik dengan faktor konversi 1,724. Data hasil analisis laboratorium yang 
mencakup tekstur tanah, kandungan c-organik, dan bahan organik akan dianalisis menggunakan 
metode scoring atau pengharkatan yang bisa dilihat pada Tabel 2. Metode pengharkatan adalah 
teknik yang digunakan untuk mengevaluasi potensi lahan dengan memberikan nilai pada setiap 
karakteristik lahan, sehingga memungkinkan untuk menghitung total nilai dan menetapkan 
klasifikasinya. Hasil dari proses pengharkatan ini akan memberikan informasi tentang karakteristik 
setiap unit lahan. Setelah proses pengharkatan selesai, dilakukan pemetaan distribusi berdasarkan 
nilai klasifikasi dari yang tertinggi hingga terendah di ketiga lokasi menggunakan perangkat lunak 
ArcGIS. 

 

 

Gambar 1. Desa Talaga Warna dengan ketinggian ± 343 mdpl (dataran rendah) 
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Gambar 2. Desa Juhut dengan ketinggian ± 615 mdpl (dataran sedang) 

 

Gambar 3. Desa Kaduengang dengan ketinggian ± 761 mdpl (dataran tinggi) 

Tabel 1. Pengujian Laboratorium 

Parameter Pengamatan Metode 

Tekstur Pipet 

C-Organik Walkley and Black 

Bahan Organik Walkley and Black 

 

Tabel 2. Klasifikasi Sifat Kimia Tanah 

Parameter Rendah Sedang Tinggi 

C-Organik < 0,8 % 0,8 – 1,2 % > 1,2 % 

Bahan Organik < 1,39 % 1,39 – 2,08 % > 2,08 % 

Sumber : (Siregar, 2017) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Sampel tanah yang diambil berasal dari lahan budidaya talas beneng yang tidak diberikan 

tambahan pupuk apapun (Gambar 4). Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa tanah yang diambil 
untuk penelitian dapat mengungkap hasil analisis tekstur tanah, kandungan c-organik, dan bahan organik 
di lahan tersebut. Dengan demikian, data yang diperoleh akan lebih akurat dalam menggambarkan kondisi 
alami lahan tanpa intervensi pupuk. Dalam menguatkan bagaimana gambaran kondisi lingkungan 
penelitian, data lingkungan dapat dilihat pada (Tabel 3). Lahan budidaya talas beneng berlokasi di desa 
daerah Kabupaten Serang dan Kabupaten Pandeglang (Gambar 5). 
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Gambar 4. Lahan Budidaya Talas Beneng 

 

Gambar 5. Peta Lokasi Penelitian  

Tabel 3. Data Lingkungan Lokasi Penelitian 

Lokasi Luas Lahan Klasifikasi 
Kelembaban 
Udara Relatif 

Suhu Harian 
Rata-rata 

pH Tanah 

Talaga Warna 1 ha 343 mdpl 77% 29oc 5,5 

Juhut 1,5 ha 615 mdpl 83% 24oC 4,4 

Kaduengang 1 ha 761 mdpl 85% 21oC 5,1 

Tekstur Tanah 
Tekstur tanah merupakan salah satu sifat fisik tanah. Sifat fisik tanah ini berhubungan dengan 

kondisi atau bentuk asli tanah. (Delsiyanti et al., 2016). Tekstur tanah menunjukkan ukuran partikel-
partikel tanah, terutama dalam hal perbandingan relatif berbagai jenis partikel. Tekstur ini ditentukan oleh 
proporsi pasir, lempung, dan debu yang terdapat dalam tanah. Dengan demikian, tekstur tanah 
menggambarkan tingkat kehalusan atau kekasaran butiran tanah tersebut (Isra et al., 2019). 

Informasi yang diperoleh dari deskripsi dan klasifikasi tanah menunjukkan bahwa material vulkanik 
Gunung Karang merupakan bahan induk tanah di daerah penelitian. Sifat fisik tanah, terutama tekstur, 
sangat dipengaruhi oleh bahan induk tanah, sehingga pemahaman tentang genesis tanah di daerah 
tersebut menjadi penting  (Kartina et al., 2016). Daerah pegunungan vulkanik aktif, tanah biasanya 
didominasi oleh pasir yang bercampur dengan bebatuan seperti kerikil, hasil dari endapan letusan gunung. 
Tanah dengan kandungan pasir tinggi menunjukkan bahwa proses pedogenesis (perkembangan tanah) 
masih dalam tahap awal dan terbatas (Baihaqi et al., 2022). Tanah dominan pasir sering ditemukan di 
daerah pesisir, namun juga dapat dijumpai di sekitar pegunungan (Santari et al., 2021).  
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Berdasarkan hasil analisis laboratorium yang diperoleh (Tabel 4), terdapat variasi komposisi tanah 
di lahan budidaya Talas Beneng pada ketinggian yang berbeda. Pada ketinggian rendah di Desa Talaga 
Warna, tanah memiliki komposisi berupa 66,67% pasir, 31,11% debu, dan 2,22% liat. Komposisi ini 
menunjukkan bahwa tanah di ketinggian rendah termasuk dalam klasifikasi “Lempung Berpasir”. Di 
ketinggian sedang, yaitu di Desa Juhut, komposisi tanah menunjukkan 68,33% pasir, 30,00% debu, dan 
1,67% liat, yang juga tergolong dalam klasifikasi “Lempung Berpasir”. Kemiripan komposisi tanah antara 
ketinggian rendah dan sedang menunjukkan adanya kesamaan karakteristik fisik tanah di kedua wilayah 
tersebut, yang dapat mendukung adaptasi tanaman terhadap kondisi lingkungan serupa. 

Pada ketinggian tinggi di Desa Kaduengang, komposisi tanah berbeda dengan dua ketinggian 
sebelumnya, dengan komposisi 76,36% pasir, 21,82% debu, dan 1,82% liat, yang masuk dalam klasifikasi 
“Pasir Berlempung”. Peningkatan persentase pasir kemungkinan disebabkan karena sampel tanah di Desa 
Kaduengang diambil di sekitar kaki Gunung Karang, di mana tanah vulkanik memiliki persentase fraksi pasir 
yang lebih dominan. Secara keseluruhan, komposisi tanah pada ketinggian rendah, sedang dan tinggi 
bervariasi dari lempung berpasir hingga pasir berlempung, sesuai dengan karakteristik tanah di wilayah 
tersebut. Hasil analisis tekstur tanah yang didapat kemudian diproses untuk dipetakan dengan bantuan 
software ArcGis yang bisa dilihat pada (Gambar 6). 

 

Gambar 6. Peta Estimasi Sebaran Tekstur Tanah 

Tekstur tanah yang baik akan menciptakan ruang pori yang cukup antara partikel tanah, 
memungkinkan pertukaran udara yang sehat di sekitar akar. Sirkulasi udara ini mendorong respirasi akar 
yang lebih baik dan mengurangi risiko terjadinya kondisi anaerob, yang dapat merugikan tanaman. Tekstur 
tanah yang baik juga membantu mencegah penumpukan air berlebih yang bisa menghambat 
pertumbuhan dan memicu penyakit tanaman. Dengan karakteristik tanah yang mendukung, talas beneng 
dapat tumbuh lebih kuat dan tahan terhadap kondisi lingkungan yang berubah-ubah termasuk ketika 
musim kemarau dan hujan. Upaya dalam analisis dan pengelolaan tekstur tanah tidak hanya akan 
berdampak positif pada hasil panen, tetapi juga pada ketahanan tanaman terhadap stres lingkungan, 
sehingga membantu petani meningkatkan keuntungan dan mendukung ketahanan pangan di wilayah 
mereka. 

Berdasarkan hasil pemetaan dan klasifikasi tanah dapat diketahui bahwa bahan induk tanah di 
daerah penelitian pada Desa Juhut dan Desa Kaduengang berasal dari bahan vulkanik Gunung Karang. 
Kawasan tersebut berada di sekitar kaki Gunung Karang. Jenis tanah di daerah penelitian tersebut 
berdasarkan Keys Soil Taxonomy (2014) termasuk Andisol. Tanah Andisol adalah tanah yang berwarna 
hitam sampai coklat tua dengan kandungan bahan organik tinggi. Tanah ini dijumpai pada daerah dengan 
bahan induk vulkanis (Fiantis, 2018). Pada desa Talaga Warna dengan ketinggian rendah memiliki ordo 
tanah Inceptisol. Karakteristik tanah di desa ini sesuai dengan tanah Inceptisol, terutama karena 
teksturnya dan lokasinya yang jauh dari pengaruh langsung material vulkanik. Tanah Inceptisol sering 
berkembang dari berbagai material induk di daerah yang mengalami sedikit perkembangan tanah. 
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Tabel 4. Hasil Analisis Laboratorium Tekstur Tanah 

Nama Sampel 
Fraksi (%) 

Kelas Tekstur 
Pasir Debu Liat 

Rendah 66,67 31,11 2,22 Lempung berpasir 

Sedang 68,33 30,00 1,67 Lempung berpasir 

Tinggi 76,36 21,82 1,82 Pasir berlempung 

C-Organik 
Faktor penting yang menentukan kualitas tanah mineral adalah kadar C-organik. Seiring dengan 

meningkatnya total kadar C-organik, kualitas tanah mineral juga semakin baik (Siregar, 2017). Jumlah 
karbon yang terkandung dalam bahan organik tanah disebut C-organik, yang menunjukkan keberadaan 
bahan organik di dalam tanah (Nopsagiarti et al., 2020). Aspek biologis, fisik, dan kimia tanah dipengaruhi 
oleh kandungan bahan organik yang tinggi, yang berbanding lurus dengan nilai C-organik yang tinggi. 
Bahan organik dalam tanah memiliki peran penting dalam meningkatkan unsur hara dan berfungsi sebagai 
penyangga hara, yang pada akhirnya mendukung kesuburan tanah (Akhbar & Arianingsih, 2016). Hasil 
analisis laboratorium menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada nilai kandungan C-organik ditiga 
ketinggian yang berbeda (Tabel 5). Pengukuran C-organik ini dilakukan pada lahan budidaya talas beneng 
yang menjadi objek studi dalam penelitian ini. Pemetaan kandungan C-organik di berbagai ketinggian 
sangat penting untuk memahami bagaimana variasi lingkungan dapat memengaruhi kualitas tanah dan 
kesuburan lahan.  

Tabel 5. Hasil Analisis Laboratotium C-Organik Tanah 

Nama Sampel C-Organik (%) Klasifikasi 

Rendah 0,69 Rendah 

Sedang 1,28 Tinggi 

Tinggi 1,96 Tinggi 

 
Pada ketinggian rendah, lahan budidaya talas beneng mencatatkan nilai C-organik terendah, yakni 

sebesar 0,69%. Nilai ini menunjukkan bahwa tanah di daerah tersebut mungkin memiliki kandungan bahan 
organik yang terbatas. Pada ketinggian rendah, lahan cenderung memiliki suhu yang lebih tinggi dan 
kelembapan yang berbeda, yang dapat mempengaruhi laju dekomposisi bahan organik. Dengan suhu yang 
lebih tinggi, proses dekomposisi dapat berlangsung lebih cepat, mengakibatkan pengurangan C-organik 
yang tersedia dalam tanah. Selain itu, kondisi lingkungan di ketinggian rendah sering kali ditandai oleh 
penguapan yang lebih tinggi yang dapat mengurangi kelembapan tanah. 

Pada ketinggian sedang, nilai kandungan C-organik meningkat menjadi 1,28%. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa pada ketinggian yang lebih tinggi, akumulasi bahan organik dalam tanah mengalami 
peningkatan, yang dapat dihubungkan dengan berbagai faktor lingkungan yang lebih menguntungkan. Di 
ketinggian sedang, suhu dan kelembapan cenderung lebih stabil, memberikan kondisi yang lebih baik 
untuk pertumbuhan tanaman serta akumulasi bahan organik. Tanaman talas beneng yang tumbuh di 
ketinggian ini mungkin dapat menghasilkan lebih banyak biomassa, yang pada gilirannya dapat menambah 
bahan organik ke dalam tanah setelah proses dekomposisi. 

Peringkat tertinggi dalam kandungan C-organik ditemukan pada lahan budidaya talas beneng di 
ketinggian tinggi, dengan nilai mencapai 1,96%. Nilai ini menunjukkan bahwa lahan pada ketinggian tinggi 
memiliki akumulasi bahan organik yang paling signifikan dibandingkan dengan ketinggian rendah dan 
sedang. Hal ini dapat dijelaskan dengan beberapa faktor yang berkaitan dengan lingkungan fisik dan 
biologis. Di ketinggian tinggi, suhu yang lebih rendah dapat memperlambat laju dekomposisi bahan 
organik, sehingga lebih banyak C-organik yang terakumulasi dalam tanah. Selain itu, kelembapan yang 
lebih tinggi di daerah pegunungan atau perbukitan dapat mendukung pertumbuhan tanaman yang lebih 
baik, yang juga berkontribusi pada peningkatan bahan organik. Tanaman talas beneng yang tumbuh di 
ketinggian ini kemungkinan mendapatkan akses lebih baik terhadap air dan nutrisi yang mendukung 
pertumbuhannya dan meningkatkan biomassa yang dihasilkan. 
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Peningkatan nilai C-organik yang terjadi disebabkan oleh bertambahnya ketinggian tempat. 
Ketinggian suatu tempat mempengaruhi berbagai aspek kesuburan tanah. Hal ini disebabkan oleh 
ketinggian di atas permukaan laut yang berkaitan dengan berbagai komponen iklim seperti suhu dan 
kelembaban udara yang pada akhirnya akan mempengaruhi kondisi tanah, termasuk proses pelapukan 
dan reaksi dalam tanah (Sipahutar et al., 2014). Semakin tinggi lahan, semakin tinggi pula kadar karbon 
organik dalam tanah. Akumulasi karbon organik terjadi karena proses dekomposisi di tanah berjalan lebih 
lambat akibat suhu yang lebih rendah. Kondisi iklim juga mempengaruhi kondisi bahan organik dalam 
tanah (Purnamasari et al., 2024). 

Kadar C-organik dalam tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor. Jenis tanaman yang ditanam akan 
memengaruhi jumlah sisa-sisa organik yang tersedia di tanah. Tanaman dengan biomassa yang tinggi 
biasanya menyumbang lebih banyak C-organik (Muliatiningsih et al., 2019). Praktik pertanian juga 
berperan penting dalam meningkatkan atau menurunkan kadar C-organik di mana metode yang ramah 
lingkungan tanpa penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dan rotasi tanaman dapat membantu 
meningkatkan kandungan C-organik. Selain itu, kondisi iklim termasuk suhu dan kelembapan tanah turut 
memengaruhi laju dekomposisi bahan organik dan pembentukan C-organik. Ketinggian tempat juga 
berpengaruh, di mana daerah dengan ketinggian lebih tinggi sering kali memiliki kandungan C-organik 
yang lebih kaya karena suhu yang lebih rendah dapat memperlambat proses dekomposisi. Hasil analisis C-
organik yang didapat kemudian diproses untuk dipetakan dengan bantuan software ArcGis yang bisa 
dilihat pada (Gambar 7). 

 

Gambar 7. Peta Sebaran Kandungan C-Organik Tanah 

Bahan Organik Tanah 
 Tanah yang kaya akan bahan organik dapat menjamin produktivitas pertanian yang tinggi. Tanah 

dengan kandungan bahan organik yang rendah perlu ditingkatkan, sementara tanah pertanian dengan 
kandungan bahan organik tinggi harus dipertahankan. Jika praktik pertanian tidak fokus pada peningkatan 
atau mempertahankan bahan organik tanah, produktivitas akan menurun dan membuat pertanian rentan 
dalam jangka panjang. Keberlanjutan pertanian sangat bergantung pada salah satu faktor kunci, yaitu 
kandungan bahan organik yang memadai dalam tanah (Kamsurya & Botanril, 2022). Humus, residu 
mikroba, dan produk akhir dekomposisi yang relatif stabil termasuk dalam bahan organik tanah. Bahan 
organik ini merupakan fraksi organik tanah, mencakup hewan dan tumbuhan yang telah terdekomposisi 
hingga bentuk aslinya sulit dikenali (Tarigan et al., 2015).  

Hasil dari analisis laboratorium menunjukkan bahwa bahan organik tanah yang terdapat pada lahan 
talas beneng mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya ketinggian tempat (Tabel 6). Secara 
umum, kadar bahan organik yang rendah disebabkan oleh daerah dengan iklim kering dan sedikit vegetasi 
penutup tanah. Suhu rata-rata yang tinggi di wilayah tersebut mempercepat proses pelapukan bahan 
organik, sehingga bahan organik tanah hilang dengan lebih cepat (Sari et al., 2023). Hasil dari analisis 
bahan organik di lahan tumbuh talas beneng di ketinggian rendah memiliki nilai bahan organik yang 
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terendah juga. Di tempat dengan ketinggian yang tinggi, proses dekomposisi bahan organik cenderung 
melambat. Proses dekomposisi dan humifikasi bahan organik sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, 
serta aliran akumulasi bahan asli yang berdampak pada kandungan bahan organik. Hal ini menjelaskan 
mengapa kadar bahan organik bervariasi tergantung pada lingkungan sekitarnya. 

Tabel 6. Hasil Analisis Laboratotium Bahan Organik Tanah 

Nama Sampel Bahan Organik (%) Klasifikasi 

Rendah 1,19 Rendah 

Sedang 2,21 Tinggi 

Tinggi 3,39 Tinggi 

 
Pengukuran kandungan bahan organik tanah dengan metode Walkley and Black didasarkan pada 

kadar C-organik. Kandungan C-organik biasanya diukur dalam persentase, di mana karbon dalam bahan 
organik bervariasi antara 45%-60%. Semakin tinggi kandungan bahan organik, semakin tinggi pula nilai C-
organiknya, karena C-organik merupakan komponen utama dalam bahan organik. Konversi C-organik 
menjadi bahan organik dilakukan dengan rumus % C-organik x 1,724. Hasil pengukuran bahan organik 
tanah akan sama dengan nilai C-organiknya. 

Nilai bahan organik yang terendah didapati pada lahan tumbuh talas beneng di Desa Talaga Warna 
dengan ketinggian rendah, yakni sebesar 1,19% dan diklasifikasikan kedalam klasifikasi bahan organik 
rendah. Peningkatan tejadi seiring bertambahnya ketinggian tempat. Desa Juhut dengan ketinggian 
sedang didapati nilai bahan organik tanah sebesar 2,21% dan diklasifikasikan sebagai lahan dengan bahan 
organik yang tinggi. Pada peringkat pertama yang mempunyai kandungan bahan organik tanah yang 
tertinggi terdapat di lahan talas beneng di Desa Kaduengang dengan nilai bahan organik tanah sebesar 
3,39% dan diklasifikasikan sebagai lahan dengan kandungan bahan organik tinggi. 

Tanah di sekitar lereng gunung umumnya mengandung mineral dari abu vulkanik dan memiliki 
kadar bahan organik yang tinggi. Tanah ini sering dijumpai di wilayah sekitar gunung berapi dan terkenal 
akan kesuburannya serta kaya akan unsur hara. Tanah vulkanik terbentuk melalui proses pelapukan 
material yang dihasilkan dari letusan gunung berapi (Marko et al., 2015). Desa Talaga Warna, yang terletak 
di dataran rendah dan jauh dari kawasan Gunung Karang, memiliki kadar bahan organik yang lebih rendah 
dibandingkan Desa Juhut dan Desa Kaduengang. Hal ini disebabkan oleh pengaruh ketinggian tempat yang 
memengaruhi kecepatan dekomposisi bahan organik. Selain itu, lokasi Desa Juhut dan Desa Kaduengang 
yang berada di kawasan Gunung Karang di Banten berkontribusi pada tingginya hasil analisis nilai bahan 
organik tanah di wilayah tersebut.  

 

Gambar 8. Peta Sebaran Kandungan Bahan Organik Tanah 
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Peran penting bahan organik meliputi peningkatan kesuburan tanah, kemampuan tanah dalam 

menyimpan air, peningkatan permeabilitas, dan perbaikan struktur tanah (Naufal et al., 2024). Bahan 
organik berfungsi sebagai bahan perekat dan berperan dalam memperbaiki sifat fisik tanah. Ketika kadar 
bahan organik rendah, agregat tanah akan lebih mudah pecah dan terbentuk menjadi agregat yang lebih 
kecil, karena kemampuan tanah sebagai pengikat agregat menurun. Peningkatan kerentanan tanah 
terhadap dispersi akibat gaya perusak, seperti butiran hujan, menyebabkan tingginya risiko erosi (Pujawan 
et al., 2016). Agar sesuai dengan kebutuhan tanaman, kadar C-organik tanah perlu diperbaiki. 
Penambahan kompos atau pupuk urea direkomendasikan untuk meningkatkan kualitas tanah dan kadar 
bahan organik. Pertumbuhan tanaman yang kurang optimal sering kali disebabkan oleh rendahnya kadar 
bahan organik dalam tanah (Kamisah & Kartika, 2024). Hasil analisis bahan organik yang didapat kemudian 
diproses untuk dipetakan dengan bantuan software ArcGis yang bisa dilihat pada (Gambar 8). 

 
KESIMPULAN 

 
Hasil terendah dari parameter analisis kadar C-organik dan bahan organik tanah terdapat di Desa 

Talaga Warna (ketinggian rendah), dan semakin meningkat seiring dengan bertambahnya ketinggian 
tempat. Nilai tertinggi dari parameter C-organik dan bahan organik terdapat pada Desa Kaduengang 
(ketinggian tinggi). Semakin tinggi lahan, semakin tinggi pula kadar karbon organik dalam tanah. Akumulasi 
karbon organik terjadi karena proses dekomposisi di tanah berjalan lebih lambat akibat suhu yang lebih 
rendah dan kelembaban udara yang meningkat. Pada parameter tekstur tanah, Desa Talaga Warna dan 
Desa Juhut mempunya kelas tekstur yang sama yakni lempung berpasir, dan cenderung pasir berlempung 
di Desa Kaduengang.  
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